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ABSTRAK

PT Tempirai Palm Resources merupakan salah satu Perkebunan Kelapa Sawit
yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Ogan Komering Ilir sering terjadi
kebakaran lahan yang disebabkan karena sebagian besar daerah nya adalah
gambut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketebalan gambut dengan
menggunakan metode geolistrik yang kemudian akan dilakukan pengeboran untuk
memvalidasi hasil data geolistriknya. Penelitian ini menggunakan metode 2
dimensi konfigurasi wenner yang dilakukan pada 4 lintasan sepanjang 50 meter.
Hasil data geolistrik setiap lintasan menunjukkan bahwa gambut berada
dikedalaman mulai dari 0,5-3 meter. Untuk nilai resistivitas semua lintasan
didapat nilai resistivitas terendah 6,98 Qm sedangkan nilai resistivitas tertinggi
9661 Qm. Untuk hasil pengeboran pada masing-masing titik lintasan didapat
ketebalan gambut 3-4 meter. Litologi bawah permukaan pada lokasi penelitian
teridiri dari tanah gambut, lempung dan batu pasir.

Kata Kunci: Gambut, Resistivitas, Metode ERT (Electrical Resistivity
Tomography)
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PEAT THICKNESS ANALYSIS USING ERT (ELECTRICAL
RESISTIVITY TOMOGRAPHY) METHOD IN PT TEMPIRAI PALM
RESOURCES AREA
BY:

ARIS KIANTO
NIM. 08021281924087

ABSTRACT

PT Tempirai Palm Resources is one of the Palm Oil Plantations in Ogan
Komering Ilir Regency. Ogan Komering Ilir often has land fires caused because
most of its area is peat. This study aims to analyze peat thickness using the
geoelectric method which will then be drilled to validate the results of the
geoelectric data. This study uses a 2-dimensional Wenner configuration method
which is carried out on 4 tracks of 50 meters long. The results of the geoelectrical
data for each track show that peat is located at depths ranging from 0.5-3 meters.
For resistivity values of all paths, the lowest resistivity value is 6.98 Qm while the
highest resistivity value is 9661 Qm. For the results of drilling at each point of the
track, the thickness of the peat is 3-4 meters. The subsurface lithology at the study
site consists of peat, clay and sandstone soils.
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Indralaya, 2 Agustus 2023
Menyetujui:

Pembimbing I Pembimbing I

M. Yusup Nur Khkipf} Ph.D Sutopo, S.Si., M.Si.

NIP. 197203041999031002 NIP. 197111171998021001
Mengetahui,

Ketua Jurusan Fisika

Dr. Frinsyah Virgo, S.Si.,, M.T
NIP. 197009101994121001

vii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN ORISINALITAS. ... ii
LEMBAR PENGESAHAN ... iii
LEMBAR PERSEMBAHAN ......ooiiii e \Y
KATA PENGANTAR .. %
ABSTRAK s vii
ABSTRACT ettt nee viil
DAFTAR IS iX
DAFTAR TABEL. ... Xii
DAFTAR GAMBAR ... .o xiii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.2 RUMUSAN MaSalah .........cooiiiiiii s 2
1.3 Tujuan Penelitian.........cccoooviiieiiicie e 3
1.4 Batasan Masalah ... 3
1.5 Manfaat Penelitian...........cocooiiiiiiiii s 3
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . . et 4
2.1 Kondisi Gambut di Lokasi Penelitian............cccoovviiviiiiiiieiencnececeee 4
2.2 Pengertian Tanah Gambut............cccooviiiiiiic i 4
2.3 Pembentukan Tanah Gambut ... 5
2.4 Sifat Fisik Tanah Gambut.............coooiiiiii e 6
2.4.1 RELENST Al e 6
2.4.2 Ketersediaan Al .........ccuiiiieiiiieeeese s 6
2.4.3 Konduktivitas HIAroliK ...........ccooeiiiiniiiiiiieeeee e 7
2.4.4 Kapasitas Menanan Alil.........ccccoiieiieiiieiie e 7
2.4.5 Kerapatan LindaK...........ccccoveiiiiiiieieece e 7
2.4.6 Kering Tidak BaliK ............ccooveiiiiiiiiee e 8



2.5 KIasifikasi Tanah GambDUL . ..........ueeeeeeeeeeeeeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeeeeennenennnenees 8

2.6 Manfaat Tanah Gambut.............ccooiiiiiiii e 9
2.7 Metode ERT (Electrical Resistivity Tomography) ........ccccceevevveresiieinennn 9
2.8 Macam-Macam Konfigurasi GeoliStriK...........ccocorvvriiriiiineneniiesceeene 10
2.8.1 KoNFIgurasi WENNET ..........ccoueiieieie et 11
2.8.2 Konfigurasi SChIUMbBEIger.........ccvovviiiiieeccce e 12
2.8.3 Konfigurasi Wenner-Schlumberger ... 12
BAB 111l METODOLOGI PENELITIAN ....oooiiiiieee e 14
3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan.............cccccevverieeiieieesieciiesee e 14
3.2 Studi Lokasi PENEIITIAN. .........cccoiiiiiiiieiceec e 14
3.3 AlAt PENEIITIAN ... 15
3.3.2 SOMWAIE ... 15
3.4 Tahapan Penelitian .........ccccooeiiiiniiisieee e 16
3.4.1 SUIVEl Lapangan .....cccocveiieiieecie et 16
3.4.2 AKUISIST DALA ...t 16
3.5 INEEIPIETASE ...ttt 18
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. ..o 20
4.1 Peta Lokasi Lintasan Penelitian............c.ccoevviieniiiiineieiceescseeee 20
4.2 Interpretasi Data GeOIISIIK ..o 20
4.2.1 Interpretasi Data Lintasan 1..........cccccceeiiiiieiiieiie e 21
4.2.2 Interpretasi Data Lintasan 2..........ccccovvveeiieiieiiene e 22
4.2.3 Interpretasi Data Lintasan 3..........ccccoovvieeiieiiesiene e 23
4.2.4 Interpretasi Data LINtasan 4..........cccooeviiiiinininiieeeese e 24
4.3 Analisis Ketebalan Gambut Lintasan 1,2, 3dan 4 ..........cccccoeiinineinnnne, 25
4.4 Hasil Pengeboran Tanah..........cccce e 26
4.4.1 Pengeboran LintaSan L..........cooveieiiiiiiiencseseseeeee e 26
4.4.2 Pengeboran LiNtaSan 2..........ccccveiueeiieiiieeiie e st sne s sne e s 28



4.4.3 Pengeboran LintaSan 3..........covviiiieiiienicseseseeee e 29

4.4.4 Pengeboran LintaSan 4.........ccoueieeieninnieieeie e 30
4.5 Analisis Ketebalan Tanah Gambut Hasil Pengeboran.............c.ccccoeeve.ne. 31
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 34
LAMPIRAN ..ottt ettt s e ste e te st e sreeteaneeaneennens 37

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Komposisi tanah gambut............ccccoieiiiiiiiiiecee e 5
Tabel 2.2 Nilai tahanan jenis material bumi ...........c.ccooeiiiiiii i 10
Tabel 3.1 Alat yang digunakan pada penelitian.............c.ccocovveeieiiieir s, 15
TabEl 3.2 SOEWANE ... 15
Tabel 4.1 Interpretasi data hasil penampang lintasan 1 .........cccccoocvenineninnnnnn. 21
Tabel 4.2 Interpretasi data hasil penampang lintasan 2 ............cccceeeviieiieiiecninens 22
Tabel 4.3 Interpretasi data hasil penampang lintasan 3 ............ccccccoeeveievieieennenn, 23
Tabel 4.4 Interpretasi data hasil penampang lintasan 4 ............cccoeevevevevieeseennn, 24
Tabel 4.5 Ketebalan gambut untuk semua lintasan ...........cccoceeveveiviiincneenne, 25
Tabel 4.6 Hasil pengeboran lINtasan 1 ..........cccccoiiiiiiniiineiee e 27
Tabel 4.7 Hasil pengeboran lintasan 2..........cccooveiieiiii e 29
Tabel 4.8 Hasil pengeboran lintasan 3...........ccccoviieiiiie e 30
Tabel 4.9 Hasil pengeboran lINntasan 4 ... 31

xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Susunan elektroda konfigurasi WeNnner............ccoeveveneninenineenn. 11
Gambar 2.2 Susunan elektroda konfigurasi Schlumberger..........cccccooviiveivinnne. 12
Gambar 2.3 Pengaturan elektroda konfigurasi Wenner-Schlumberger................. 12
Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian...........ccoooeiiiiiiiiiiieeeeee s 14
Gambar 3.2 Diagram alir penelitian............cccceovviieiii i 19
Gambar 4.1 Peta lintasan lokasi penelitian ............cccccooveiieviicnveece e 20
Gambar 4.2 Hasil penampang resistivitas pada lintasan 1...........ccccccooeiveveenenne. 21
Gambar 4.3 Hasil penampang resistivitas pada lintasan 2...........ccccceevvivervenenne. 22
Gambar 4.4 Hasil penampang resistivitas pada lintasan 3.............ccccoeevvveveenenne. 23
Gambar 4.5 Hasil penampang resistivitas pada lintasan 4...........ccccccoevvvvervinnnne. 24

Gambar 4.6 (a) Tekstur tanah gambut dan (b) Tekstur tanah lempung berpasir .. 26

Gambar 4.7 Rekonstruksi profil tanah pada hasil bor lintasan 1 .............cc.ccceee. 26
Gambar 4.8 Rekonstruksi profil tanah pada hasil bor lintasan 2 .......................... 28
Gambar 4.9 Rekonstruksi profil tanah pada hasil bor lintasan 3 ..............c.cco... 29
Gambar 4.10 Rekonstruksi profil tanah pada hasil bor lintasan 4 ........................ 30

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia mempunyai lahan gambut seluas 21 juta hektar dan termasuk
negara dengan luas gambut tropika yang terbesar di dunia. Luas gambut di
Indonesia dengan 21 juta hektar tersebut terdistribusi di Sumatera seluas (7,2 juta
hektar), Kalimantan seluas (5,8 juta hektar), dan Papua seluas (8 juta hektar).
Lahan gambut mempunyai sifat khusus yaitu sulit untuk pulih apabila sudah
terganggu. Hal ini disebabkan oleh proses pembentukan lahan gambut dari hasil
pembusukan vegetasi yang sudah berlangsung selama ribuan tahun, sehingga
perlindungan terhadap ekosistem lahan gambut penting diterapkan dengan
mengelolanya secara bijak dan memperhatikan keseimbangan ekologi, melalui
pengelolaan yang terintegrasi. Sedikitnya 3 juta hektar lahan gambut di Indonesia
telah terdegradasi dan dikonversi pada interval tahun 1987-2000. Pada sepuluh
tahun terakhir, lahan gambut telah di drainase dan dibangun menjadi lahan untuk
kelapa sawit dan hutan tanaman. Selama tahun 2000-2005 telah terjadi deforestasi
lahan gambut seluas 89.251 hektar per tahun di Sumatera dan 9.861 hektar per
tahun di Kalimantan. Deforestasi di lahan gambut terjadi pada lahan gambut yang

kedalamannya 2-4 meter dan sangat dalam 4-8 meter (Wibowo, 2009).

Sumatera Selatan mempunyai kawasan bergambut 1,4 juta hektar atau 16,3%
dari luas wilayah dan kondisi tersebut merupakan salah satu sumber daya alam
potensial untuk dikelola dan dimanfaatkan bagi kepentingan dan kesejahteraan
seluruh masyarakat. Saat ini kondisi lahan rawa di Sumatera Selatan sebagian
telah rusak, tidak produktif dan belum dikelola dengan baik. Pemanfaatan lahan
rawa gambut saat ini hanya sebatas pada kegiatan pertanian dan masih banyak
dijumpai hambatan baik secara fisik, kimia maupun biologis. Provinsi Sumatera
Selatan memiliki sebaran areal kebakaran hutan dan lahan tertinggi pada tahun
2015, dibandingkan dengan provinsi lainnya yaitu mencapai 641.964 hektar. Luas
areal yang terbakar adalah areal lahan gambut dengan luas 293.239 hektar dari

total lahan gambut yang terbakar (Nurhayati dkk., 2020). Sumatera Selatan juga



termasuk salah satu wilayah di Indonesia yang sering terjadi kebakaran hutan
karena banyaknya lahan gambut, sehingga Sumatera Selatan berkontribusi
terhadap pelepasan karbon yang cukup besar (Widyasari dkk., 2010).

Metode geolistrik merupakan salah satu metode geofisika yang
mempelajari sifat aliran listrik di dalam bumi dan bagaimana cara mendeteksinya
di permukaan bumi. Dalam hal ini meliputi pengukuran arus yang terjadi baik
secara alamiah maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi. Metode geolistrik
mempunyai jenis konfigurasi dan pola pengukuran yang berbeda-beda tergantung
sistem pengambilan datanya. Jenis konfigurasi dari metode ini diantaranya
konfigurasi Wenner, Schlumberger, Pole-Dipole, Dipole-Dipole dan Wenner-
Schlumberger. Metode geolistrik mengukur sifat kelistrikan material bumi dengan
menginjeksikan arus listrik kedalam tanah menggunakan dua elektroda dan
mengukur besaran tegangan menggunakan dua elektroda yang lainnya
(Usman dkk., 2017).

Mengingat pentingnya mengetahui informasi mengenai ketebalan tanah
gambut di suatu lahan, maka penulis akan menganalisis bagaimana ketebalan
tanah gambut pada lokasi penelitian. Pada penelitian kali ini akan dilakukan
pengambilan data gambut di kawasan PT Tempirai Palm Resources dengan
menggunakan metode geolistrik. Pengambilan data gambut ini diambil dengan
membentangkan 4 lintasan yang saling bersinggungan dengan panjang setiap
lintasan 50 meter dengan 25 elektroda. Pada penelitian ini menggunakan
konfigurasi 2 dimensi Wenner untuk mengetahui ketebalan gambut. Kemudian
akan dilakukan pengeboran sedalam 5 meter untuk memvalidasi ketebalan gambut

yang ada di lokasi penelitian.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Kkarakteristik resistivity pada daerah gambut di lokasi

penelitian?



2. Bagaimana menganalisis ketebalan tanah gambut dengan menggunakan
metode geolistrik dan memvalidasinya dengan data bor?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui karakteristik resistivity pada daerah gambut di lokasi
penelitian.
2. Menganalisis ketebalan tanah gambut dengan menggunakan metode

geolistrik dan memvalidasinya dengan data bor.
1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sampel tanah gambut diambil di kawasan PT Tempirai Palm Resources.
2. Penelitian ini  menggunakan metode ERT (Electrical Resistivity
Tomography).

3. Penelitian ini menggunakan konfigurasi Wenner.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi yang
bermanfaat bagi peneliti yang menggunakan metode ERT (Electrical Resistivity
Tomography) untuk menganalisis ketebalan gambut di lokasi penelitian.
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